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RINGKASAN 

Pembelajaran online menyisakan banyak permasalahan terkait proses 

maupun hasil pembelajaran. Berbagai hal yang terjadi diantaranya kurangnya 

motivasi belajar, terbatasnya media pembelajaran yang digunakan guru, akses 

internet, pembelajaran yang belum sepenuhnya interaktif dan masalah psikologis 

lainya yang banyak dialami siswa.  Hal ini pun terungkap dari studi pendahuluan 

yang dilakukan melalui penyebaranangket kepada guru matematika di Provinsi 

Lampung.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran online dapat dilakukan melalui pengkajian secara 

mendalam bagimana kaitan kemampuan awal, kecerdasan emosional siswa dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi pengaruh 

kecerdasan emosional dan kemampuan awal dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, 2) mengukur besarnya pengaruh kecerdasan emosional dan 

kemampuan awal dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Metro Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam sembilan kelas dengan 

jumlah siswa 282 orang. Dari ke Sembilan kelas tersebut akan dipilih satu kelas 

yang akan dijadikan sebagai sampel teknik cluster random sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah tes kemampuan awa dan tes kemampuan komunikasi 

matematis serta angket kecerdasan emosional siswa. Luaran penelitian ini berupa 

model pengaruh kecerdasan emosional dan kemampuan awal terhadap 

kemampuan komunikasi matematis yang menjadi menjadi dasar pengembangan 

pembelajaran online serta satu artikel ilmiah yang dimuat dalam Jurnal Nasional 

Berindeks Sinta 2.  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: (1) secara umum terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan awal dan kecerdasan emosi terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa; (2) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan awal dan kecerdasan emosi terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Kata Kunci: kemampuan awal, kecerdasan emosional, komunikasi 
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BAB 1. LATAR BELAKANG 

 

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan 

 

Kemajuan teknologi dan informasi pada era globalisasi saat ini sangatlah 

pesat, hal ini ditandai dengan persaingan bebas antarnegara dan antar benua yang 

tak terelakkan. Hal ini menuntut setiap orang untuk dapat bersaing secara sehat 

dan professional. Untuk dapat menghadapi tantangan ini, diperlukan suatu cara 

yang tepat diantaranya melalui pendidikan. Karena melalui pendidikan, dapat 

terbentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Hal tersebut tertuang dalam Tujuan 

Pendidikan Nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat beberapa mata 

pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa, diantaranya adalah mata pelajaran 

Matematika. 

Menurut Permendikbud No. 35 Tahun 2018, mata pelajaran matematika di 

sekolah diberikan agar siswa memiliki kemampuan: (1) memahami konsep 

matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, 

(3) menggunakan penalaran pada sifat, (4) mengkomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika, (5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan 

perilaku  yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, 

(7) melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika, dan (8) menggunakan alat peraga sederhana  maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

Dari beberapa tujuan di atas, dapat dilihat bahwa salah satu kemampuan 

yang ingin dikembangkan adalah kemampuan komunikasi matematis. Menurut 

Wahyudin, (2008), kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang penting dalam matematika dan pendidikan matematika. Dengan 

memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, siswa dapat 

mengkomunikasikan ide-ide maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan matematika, baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sullivan & Mousley (Ansari, 2018) bahwa kemampuan 
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komunikasi matematis tidak hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan, tetapi 

kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, 

mendengar, menanyakan, mengklarifikasi, bekerja sama, menulis, dan 

melaporkan. Ansari (2018) menyebutkan bahwa komunikasi matematis memiliki 

beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek membaca (reading) dan menulis 

(writing). 

Akan tetapi hasil studi PISA (Programme for International Student 

Assessment) yang dilaporkan oleh OECD pada tahun 2018, perolehan skor pada 

bidang matematika siswa Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan skor 

internasional. Indonesia berada pada peringkat 72 dari 78 negara, dengan rata-rata 

skor 379 dari 489. Menurut Wardhani dan Rumiati (2011:2), salah satu faktor dari 

rendahnya peringkat Indonesia pada PISA adalah kurang terbiasanya siswa 

Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual yang menuntut penalaran, 

argumentasi, dan kreativitas. Kemampuan penalaran, argumentasi, dan kreativitas 

siswa sangat erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 

(Ansari, 2018).  

Beberapa studi yang melaporkan rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa Indonesia antara lain adalah Mulqiyono, Yuniar & Anita (2018); 

Sementara, Deswita, Kusumah & Dahlan (2018) menyebutkan bahwa penyebab 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa karena siswa belum mampu 

menyampaikan ide-ide, menyusun argumen dengan baik, serta belum mampu 

menyatakan suatu situasi atau masalah ke dalam bentuk simbol, diagram, atau 

model matematis. Beberapa penyebab ini merupakan unsur dari kemampuan 

komunikasi matematis.  

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi pada siswa 

SMP Negeri 1 Metro. Berdasarkan hasil analisis soal yang menguji kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII soal ulangan untuk materi Teorema 

Pythagoras, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami soal bergambar serta kurang mampu dalam mengungkapkan argumen-

argumen secara matematis. Berdasarkan jawaban dari 186 siswa, terdapat 105 

siswa (56%) belum dapat menjawab soal dengan tepat. Terdapat beberapa 

kesalahan siswa, diantaranya adalah siswa belum benar dalam menggambar 
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segitiga siku-siku, belum mampu menentukan unsur-unsur dari segitiga siku-siku 

sehingga siswa salah dalam menerapkan Teorema Pythagoras, siswa belum 

memberikan alasan Ketika diminta memberi argumen atas jawabannya.  

Banyak faktor yang bisa menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Mungkin karena faktor internal tetapi bisa juga 

faktor eksternal. Adapun yang termasuk dalam faktor internal adalah faktor 

jasmaniah dan faktor psikologi, sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah 

faktor budaya dan faktor lingkungan. Asrori (2009) menyebutkan bahwa yang 

termasuk faktor psikologi diantaranya adalah tingkat kecerdasan, emosi, bakat, 

kemandirian belajar, dan motivasi. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

pembelajaran adalah emosi. Emosi merupakan respon terhadap suatu perangsang 

yang menyebabkan fisiologis disertai perasaan yang kuat dan biasanya 

mengandung kemungkinan untuk meledak. Emosi banyak berpengaruh terhadap 

fungsi-fungsi psikis lainnya, seperti tanggapan dan pemikiran. Seseorang akan 

memberikan tanggapan dan pemikiran yang positif terhadap suatu objek apabila 

disertai dengan emosi yang positif pula, begitupun sebaliknya. Sesorang yang 

mampu mengendalikan emosi-emosi yang muncul pada dirinya maupun orang 

lain oleh Gottman (2003) disebut memiliki kecerdasan emosional. Menurut 

Goleman (2001), kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban 

stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa. 

Selain kecerdasan emosi, terdapat hal lain yang juga diduga menjadi 

peneyebab rendahnya kemampuan komunikasisiswa, yaitu kemampuan awal 

siswa. Menurut Hevriansyah dan Megawanti (2016), pengalaman yang dimiliki 

siswa itu sendiri adalah suatu kemampuan awal peserta didik yang didapat dari 

hasil belajar peserta didik sebelumnya. Kemampuan itu merupakan bentuk dasar 

pengetahuan matematika untuk digunakan dalam mengerti materi selanjutnya dan 

menyelesaikan masalah pada tingkat yang lebih sulit.  

 

1.2. Urgensi Penelitian 

Kecerdasan emosional memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Setyawan dan Simbolon (2018) menyatakan bahwa kecerdasan 
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emosional diperlukan oleh siswa untuk memahami pelajaran yang disampaikan 

oleh guru dan mengerjakan persoalan matematika yang diberikan. Tanpa adanya 

kecerdasan emosional, siswa akan mudah putus asa, tidak memiliki semangat 

belajar, serta tidak mampu untuk memusatkan perhatian pada tugas yang 

diberikan.  

Beberapa studi terkait kecerdasan emosi dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, antara lain Agustin (2015), yang menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Endriani, Mirza, dan Nursangaji (2017), yang menyebutkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis akan dapat berkembang dengan baik, 

jika kecerdasan emosional juga berkembang dengan baik. Kemampuan awal dapat 

menjadi pendorong pencapaian suatu konsep yang akan dipelajari siswa tetapi 

juga bisa menjadi penghambat ketercapaian konsep. Hal ini dapat terjadi karena 

konsep matematika selalu berhubungan kosep sebelumnya.  Penguasaan tingkat 

dasar dari suatu konsep akan menjadi dasar untuk memahami tingkat selanjutnya. 

Kemampuan awal peserta didik sangat penting untuk memudahkan kegiatan 

pembelajaran. Konsep matematika tersusun dari konsep yang mudah hingga yang 

kompleks, oleh karena itu tidak jarang peserta didik mengalami kesuliat dalam 

belajar matematika adalah karena kemampuan awalnya yang rendah. 

Ada beberapa studi terkait pengaruh kemampuan awal matematika siswa 

terhadap kemampuan matematika siswa. Diantaranya Nurmantoro (2017) 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari 

kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi matematis. Herman (2006) 

menyimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal matematis peserta didik terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik. Salahuddin (2018) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan antara kemampuan awal siswa siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Melihat pentingnya peran kecerdasan emosi dan kemampuan awal 

terhadap kemampuan komunikasi matematis, maka penelitian tentang pengaruh 

kecerdasan emosional dan kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa layak untuk dilakukan.  
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1.3.Tujuan Penelitian 

 

Tujuan khusus dalam penelitian ini yakni: 1) Mengidentifikasi pengaruh 

kecerdasan emosional dan kemampuan awal dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 2) Mengukur besarnya pengaruh kecerdasan emosional dan 

kemampuan awal dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

1.4.Target dan Kontribusi 

 

Target yang akan dicapai pada penelitian ini adalah dihasilkannya sebuah 

model pengaruh kecerdasan emosional dan kemampuan awal terhadap 

kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh dari penerapan pembelajaran 

online. Model ini selanjutnya akan menjadi dasar pengembangan pembelajaran 

online yang memfasilitasi kemampuan awal dan faktor kecerdasan emosioanl 

siswa, sehingga memberi dampak positif bagi kemampuan komunikasi matematis 

siswa khususnya dan kemampuan matematika umumnya 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Sumarmo (2006), menyatakan bahwa matematika adalah bahasa yang 

memiliki sejumlah aturan dan istilah tertentu dengan sifat-sifatnya yang unik dan 

tidak terdapat pada bahasa-bahasa lain. Kemampuan komunikasi matematis 

adalah suatu kemampuan dalam menginterpretasikan, menyatakan ide-ide 

matematika dengan menggunakan istilah, notasi, diagram, tabel, maupun simbol-

simbol. Beberapa definisi kemampuan komunikasi antara lain dikemukakan oleh 

Mulqiyono, Yuniar, dan Anita (2018), Hodiyanto (2017), Endriani, Mirza, dan 

Nursangaji (2017), bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan siswa yang 

melibatkan cara menafsirkan dan menyampaikan gagasan, baik secara lisan 

maupun tulisan, sehingga dapat dimengerti oleh orang lain ataupun dirinya 

sendiri. Gagasan matematika tersebut dapat berupa konsep, rumus, atau strategi 

penyelesaian masalah matematika. Ansari (2018) menyebutkan bahwa 

komunikasi matematis terdiri atas kemampuan komunikasi lisan (talking) dan 

komunikasi tulisan (writing). Baroody dalam Armiati (2009) menyebutkan ada 

lima aspek komunikasi, yaitu representasi (representing), mendengar (listening), 

membaca (reading), diskusi (discussing) dan menulis (writin 

Indikator kemampuan komunikasi matematis antara lain dikemukakan 

oleh Wahyudin (2008), yaitu (a) memodelkan situasi-situasi menggunakan metode 

lisan, tertulis, konkret, gambar, grafik, dan aljabar; (b) merefleksi dan 

memperjelas pemikiran  tentang ide-ide dan situasi-situasi matematis; (c) 

membangun pemahaman umum mengenai ide-ide matematis; (d) menggunakan 

keahlian membaca, menulis, dan memandang untuk menginterpretasi dan 

mengevaluasi ide-ide matematis; (e) mendiskusikan ide-ide matematis serta 

membuat dugaan dan argumen yang meyakinkan; dan (f) mengapresiasi nilai 

notasi matematis dan peranannya dalam pembangunan ide-ide matematis. 

Sedangkan Ross dalam Jihad & Lasmanah (2019) menyebutkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis adalah (a) menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara 
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aljabar; (b) menyatakan hasil dalam bentuk tertulis; (c) menggambarkan 

representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematik dan solusinya; (d) 

membuat situasi matematik dengan keterangan dalam bentuk tertulis; dan (e) 

menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. Dalam penelitian ini 

indikatornya meliputi: (1) menyatakan suatu gambar, diagram, atau tabel ke dalam 

bahasa, simbol, idea, atau model matematika, (2) menggambarkan situasi masalah 

dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara 

aljabar, (3) Menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model 

matematika, (4) menuliskan idea-idea matematis serta membuat dugaan dan 

argumen yang meyakinkan, dan (5) mengungkapkan kembali suatu uraian atau 

paragraph matematika dalam bahasa sendiri. 

 

2.2. Kecerdasan Emosional 

 

Armiati (2009) menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah 

satu kecerdasan non-intelektual (non-kognitif) yang tak kalah pentingnya dari 

kecerdasan kognitif dan intelektual. Gottman (2003) menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional adalah keterampilan dalam menyadari perasaan diri sendiri 

dan orang lain, mampu berempati, menghibur, dan membimbing mereka. 

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk mengendalikan dorongan 

hati, menunda pemuasan, memberi motivasi diri sendiri, membaca isyarat sosial 

orang lain, dan menangani naik turunnya kehidupan. Sementara Goleman (2001) 

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban 

stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa.  

Seseorang yang memiliki nilai IQ yang baik, namun tidak memiliki 

kemampuan untuk mengatur emosinya, maka ia akan kesulitan untuk 

mengendalikan dirinya, baik dalam hal akademis maupun yang lainnya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Goleman (2001) dalam studi kasusnya, 

menemukan bahwa murid-murid SD yang memiliki nilai IQ di atas rata-rata, 

namun mereka mengalami kegagalan akademis karena kendali emosi mereka 
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kurang baik. Gottman (2003), menemukan bahwa anak-anak yang mendapat 

pelatihan emosi dari orang tuanya, memiliki kesehatan fisik yang lebih baik serta 

memperoleh nilai yang lebih tinggi secara akademis.  

Goleman (2001) mengutip Salovey, menempatkan kecerdasan emosional 

menjadi lima wilayah utama, yaitu: 1) Mengenali emosi diri yakni kesadaran diri 

yang mengacu pada perhatian seseorang yang bersifat instropeksi dan bercermin 

pada diri akan pengalamannya; 2) Mengelola emosi diri, yaitu menangani 

perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas, agar terjadi keseimbangan 

emosi, bukan menekan emosi ataupun meluapkan emosi, namun menunjukkan 

emosi yang wajar; 3) Memotivasi diri sendiri yakni motivasi positif dalam dirinya, 

yaitu perasaan antusianisme, gairah, optimal, dan keyakinan diri; 4) Mengenali 

emosi orang lain (Empati), adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 

perasaan orang lain yang  dibangun berdasarkan kesadaran diri; semakin 

seseorang mengenali bagaimana emosinya, semakin mudah seseorang itu untuk 

mengenali emosi orang lain; 5) Membina hubungan yakni keterampilan untuk 

mengelola emosi orang lain. Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan 

kemampuan dasar dalam membina hubungan. Namun dalam penelitian ini, 

pengukuran kecerdasan emosional akan menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Boyatzis dan Goleman (dalam Wulandari, 2019) yakni ECI 

(Emotional Competence Inventory) 2.0 yang mengukur empat wilayah kecerdasan 

emosional yakni: 1) self-awareness (kesadaran diri); 2) self-management 

(pengaturan diri); 3) social awareness (kesadaran sosial); 4) relationship 

management. 

 

2.3.  Kemampuan Awal 

 

Pengalaman terdahulu yang diperoleh seseorang dalam belajar dapat 

digunakan sebagai prasyarat untuk menempuh pelajaran selanjutnya. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Winkel (1990), bahwa prestasi-prestasi belajar yang 

mendahuluinya merupakan prasyarat belajar materi berikutnya. Oleh karena itu, 

kemampuan awal perlu mendapat perhatian guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran. Menurut Suparman (2014), kemampuan awal adalah pengetahuan 
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dan ketrampilan yang telah dimiliki siswa sehingga mereka dapat mengikuti 

pelajaran dengan baik. Hanafi dkk (2019) menyatakan bahwa kemampuan awal 

matematika menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran 

matematika. Astuti (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan awal 

peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran selanjutnya maka akan semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang akan diraih. Siswa yang memiliki kemampuan 

awal tinggi akan mudah mengerti dan memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan memungkinkan akan mendapatkan prestasi belajar 

yang baik. Hal tersebut dapat terjadi karena menurut Van Blankenstain, et al 

(2013), bahwa kemampuan awal memberikan petunjuk pada siswa dalam 

mengingat untuk memperbaiki pengetahuan serta menyelaraskan pengetahuan 

yang baru dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya.  

Kemampuan awal merupakan kemampuan dasar yang perlu diperhatikan 

dalam suatu pembelajaran salah satunya pelajaran matematika, maka hal ini 

sejalan dengan Firmansyah (2017), bahwa siswa mesti memiliki kemampuan awal 

yang memadai agar proses pembelajaran selanjutnya dapat berjalan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan bahkan dapat melampauinya. 

Berdasarkan pemaparan diatas kemampuan awal dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan awal matematika siswa yang dimiliki siswa sebelum siswa 

mengikuti pelajaran yang akan diberikan dan yang terkait dengan hal baru yang 

akan dibelajari selanjutnya. Menurut Harun (2010), kemampuan awal dapat 

diukur melalui tes awal, interview, atau dengan tanya jawab. Berdasarkan hal 

tersebut kemampuan awal dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil tes 

kemampuan awal.  Setyawan (2013), Budhiani (2010) menyatakan bahwa dapat 

diukur melalui seprangkat soal tes dengan materi yang sudah dipelajari 

sebelumunnya atau materi prasyarat.  

Uno (2014) menyatakan ada tiga komponen kemampuan awal berdasarkan 

tingkat penguasaannya, yaitu: (1) kemampuan awal siap pakai, (2) kemampuan 

awal siap ulang, dan (3) kemampuan awal pengenalan, mengacu pada 

kemampuan-kamampuan awal yang baru dikenal siswa, sehingga siswa harus 

mengulangi beberapa kali agar menjadi siap guna.  
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Terdapat tiga indikator kemampuan awal matematika menurut Goma 

(2013) yaitu: (1) memiliki ingatan terhadap bahan pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya, (2) mampu untuk memahami arti dari suatu bahan pelajaran yang 

telah dipelajari, dan (3) mampu untuk menghubungkan ide atau pelajaran baru 

dengan ide-ide atau pelajaran yang telah dipelajari terlebih dahulu. Dengan 

demikian indikator kemampuan awal pada penelitian ini yaitu: memiliki ingatan, 

mampu memahami arti dari materi yang telah dipelajari dan mampu 

menghubungkan ide pelajaran dari materi yang telah dipelajari terhada materi 

baru.  

 

2.4. Pembelajaran Online 

Moore (2009) mengemukakan bahwa ada tiga tipe interaksi yang terjadi 

dalam suatu proses pembelajaran, yaitu interaksi antara: (1) peserta didik dengan 

materi pembelajaran (learner-content), (2) peserta didik dengan pengajar (learner-

instructor), dan (3) peserta didik dengan peserta didik lainnya (learner-learner). 

Hastini, Fahmi, dan Lukito (2020) menyatakan bahwa saat ini telah diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi seperti e-learning, online-learning 

ataupun blended learning. Pembelajaran online menggunakan interaksi yang 

bersifat sinkronus dan asinkronus (Kearsley in Zimmerman, 2012).  

Hasil penyebaran angket kepada responden guru pada subjek studi 

pendahuluan sebanyak 46 guru diperoleh hasil bahwa 81 persen menyatakan 

antara lain bahwa motivasi belajar siswa menurun dengan pembelajaran online. 

Beberapa hal yang mugkin menjadi kendala adalah kemampuan awal yang renda, 

kesadaran diri, pengaturan diri, kesadaran sosial serta relationship management 

siswa dalam belajar online yang belum baik. Beberapa saran yang diajukan adalah 

variasi metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran secara visual yang 

menarik, Video pembelajaran interaktif dan singkat, kolaborasi pembelajaran 

dengan berbagai aplikasi seperti quiziz, liveworksheet dan lainnya 

 

2.5. Road Map Penelitian 

Berdasarkan paparan tentang kemampuan awal dan kecerdasan emosional 

yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran online, kajian teori dan 

menindaklanjuti kendala dan saran dari studi pendahuluan, maka dipandang perlu 
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adanya pengkajian tentang pengaruh kemampuan awal dan kecerdasan emosional 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran online.  

Roadmap berkelanjutan dari penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis dan Prosedur Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, tentang 

adanya hubungan sebab-akibat antara variabel yang diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kecerdasan emosional dan 

kemampuan awal dengan kemampuan komunikasi matematis siswa, serta 

mengukur besarnya pengaruh kecerdasan emosional dan kemampuan awal dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Metro. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Metro Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam 

sembilan kelas, yaitu kelas VIII.1 hingga VIII.9 dengan jumlah siswa 282 orang. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling. Dari ke Sembilan kelas tersebut terpilih …. sebagai sampel penelitian 

yang pemilihanya dilakukan dengan cara pengundian.  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dilakukan orientasi 

sekolah untuk melihat karakteristik populasi penelitian, menentukan sampel 

penelitian, menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian, membuat 

instrumen tes kemampuan awal dan kemampuan komunikasi matematis, 

menyusun angket untuk mengukur kecerdasan emosional, melakukan uji coba 

instrumen penelitian. Pada tahap pelaksanaan dilakukan pengambilan data 

kemampuan awal matematis siswa melalui tes, pengambilan data kecerdasan 

emosional siswa, melaksanakan pembelajaran, setelah materi selesai disampaikan 

kemudian dilakukan pegambilan nilai kemampuan komunikasi matematis melalui 

tes. Pada tahap akhir dilakukan pengolahan dan analisis data yang diperoleh, 

kemudian menginterpretasikan, membahas dan membuat kesimpulan. 
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3.2.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: a) Instrumen nontes 

berupa angket digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional siswa, b) 

Instrumen tes kemampuan awal dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sebelum digunakan, instrumen tes telah memenuhi kriteria valid, reliabel, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran yang baik.  

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 

kemampuan awal dan kecerdasan emosioanl terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sebelum analisis regresi linear berganda dilakukan, maka harus 

diuji terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik untuk memastikan data berdistribusi 

normal yang memiliki mean dan apakah model regresi digunakan tidak terdapat 

masalah normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Jika 

terpenuhi, maka model analisis layak untuk digunakan. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan secara parsial (uji t) dan 

secara simultan (uji F). Uji t (Uji Koefisien Regresi Secara Parsial) digunakan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini apakah 

kemampuan awal dan kecerdasan emosioanl secara parsial berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Uji F (Uji Koefisien Regresi Secara 

Simultan) digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam hal ini apakah kemampuan awal 

dan kecerdasan emosioanl secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebas pada variabel terikat, dilakukan uji koefisien determinasi (R²). 

Pengujian ini pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 



 

14 
 

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi 

matematis siswa, data kemampuan awal siswa, dan data kecerdasan emosi siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Metro sejumlah 38 siswa. Rata-rata, median, modus, nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dijelaskan pada Tabel 1 

 

Tabel 1 Data Komunikasi Matematis, Kemampuan Awal dan Kecerdasan  

              Emosi 

 
Kemampuan N Rata-rata Skor 

Maksimum 

Skor 

Minimum 

Standar 

Deviasi 

Variansi 

Komunikasi 

Matematis 

38 61,46 95 10 24,65 607,80 

Kemampuan 

awal 

38 59,24 100 24 19,70 388,09 

Kecerdasan 

Emosi  

38 87 110 66 10,89 118,59 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa varians terkecil adalah 

varians untuk data kecerdasan emosi siswa dan varians terbesar adalah varians 

data kemampuan komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa data kecerdasan emosi 

siswa lebih homogen dibandingkan data kemampuan awal dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Dari data yang telah diuraikan pada Tabel 1, lalu dilakukan uji hipotesis terkait 

pengaruh antara kemampuan awal dan kecerdasan emosi terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Untuk itu dilakukan uji prasyarat yakitu uji 

normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, uji asumsi autokorelasi, dan uji 

heterokedastisitas.  Setelah menguji semua asumsi tersebut, maka akan dilakukan 

uji F dan uji t secara simultan. 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, diketahui bahwa data berdistribusi normal. Uji linieritas data 

menggunakan plot residual dengan fitted value (predicted value), didapatkan 

bahwa plot membentuk pola acak, maka asumsi linieritas terpenuhi. Berdasarkan 

hasil analisis dengan SPSS 22 dapat diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) antara 
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kemampuan awal dengan kecerdasan emosi adalah 0,002 < 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan awal dan 

kecerdasan emosi, sehingga disimpulkan bahwa terdapat multikolinearitas dalam 

model regresi. Berdasarkan nilai du yang dilihat dari tabel Durbin-Watson Test 

Bounds diperoleh nilai du = 1,6563 dan dl = 1,3177. Jika dilihat dari Tabel diatas 

didapat DW = 1,798 > DU maka tidak ada autokorelasi. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, diketahui nilai sig untuk variabel kecerdasan emosional 0,270 

dan sig untuk variabel kemampuan awal adalah 0,291. Karena nilai signifikansi 

(sig) kedua variabel lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 

hetokoskedastisitas. 

Setelah dilakukan pengujian asumsi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

untuk analisis regresi linier berganda untuk mengetahui bagaimana perubahan 

yang terjadi pada variabel dependen (kemampuan Komunikasi Matematis), nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen (Kemampuan awal dan 

Kecerdasan emosi). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas  

(Kemampuan awal dan Kecerdasan emosi terhadap Kemampuan  

komunikasi matematis siswa. 

H1: Setidaknya terdapat satu variabel bebas (Kemampuan awal dan Kecerdasan 

       emosi) yang berpengaruh signifikan terhadap keterampilan komunikasi  

       matematis 

 

Dengan kriteria uji, tolak Ho jika Sig. < 0,05. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 22. Hasil pengujian 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 

Regression 
5521.219 2 2760.609 5.333 .010

b
 

Residual 18116.281 35 517.608   

Total 23637.500 37    

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal dan Kecerdasan emosi 
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Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 2, hasil analisis uji dengan taraf = 

0,05; dapat diketahui bahwa nilai sig (uji simultan p-value) = 0,01 < 0,05, 

sehingga paling tidak satu variabel bebas (Kemampuan awal dan Kecerdasan 

emosi) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

Model hubungan antara variabel bebas X1 dan X2 terhadap variabel terikat Y 

dinyatakan dalam persamaan regresi yang dibentuk dari data Kemampuan awal 

dan Kecerdasan emosi serta kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Rangkuman persamaan regresi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persamaan Regresi 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

  

 B Std. Error Beta t Sig. 

1(Constant) -6.396 29.483  -.217 .830 

Kemampuan 

awal 
.470 .360 .208 1.304 .201 

Kecerdasan 

emosi 
.468 .205 .365 2.282 .029 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal dan Kecerdasan Emosi 

 

Dari Tabel 3 diperoleh nilai intercept = -6,396; nilai b1 = 0,470 dan b2 = 0,468. 

Sehingga persamaan regresi linier berganda menjadi Y = -6,396+ 0,470 X1 + 

0,468 X2. Koefisien regresi b1 dan b2 bertanda positif, artinya Kemampuan awal 

(𝑋1) dan Kecerdasan emosi (X2) berpengaruh positif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa (𝑌) yang artinya semakin tinggi Kemampuan awal 

dan Kecerdasan emosi siswa maka kemampuan komunikasi matematis siswa (𝑌) 

juga akan semakin tinggi. Untuk mengetahui besarnya korelasi atau hubungan 

antara Kemampuan awal dan Kecerdasan Emosi terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, analisis Tabel Rangkuman Model disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Model Summary 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .483
a
 .234 .190 22.75100 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal dan Kecerdasan Emosi 
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Dari data yang diperoleh pada Tabel 4 diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 

0,483 dan koefisien determinasi sebesar 0,234. Koefisien korelasi menunjukkan 

adanya hubungan antara Kemampuan awal dan Kecerdasan Emosi pada 

kemampuan komunikasi matematis yang positif dengan tingkat hubungan sedang 

(Sugiyono, 2017). Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,234 dapat 

diartikan bahwa pengaruh Kemampuan awal dan Kecerdasan Emosi terhadap 

keterampilan komunikasi matematis adalah sebesar 23,4% sedangkan 76,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar Kemampuan awal dan Kecerdasan Emosi. 

Untuk melihat secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat, maka dilakukan uji signifikansi masing-masing 

koefisien regresi. Tabel hasil koefisien regresi signifikan data Kemampuan awal 

terhadap kemampuan komunikasi disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.  

 

Tabel 5. Ringkasan Model Derajat Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .443
a .196 .174 22.97146 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal  

Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai R Square = 0,196 atau 19,6%. Nilai 

tersebut berarti bahwa pengaruh kemampuan awal (X1) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis (Y) adalah 19,6%. Tabel uji ANOVA disajikan pada Tabel 

6. 

Tabel 6. Tabel Uji Anava  

ANOVA
a
 

Model 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4640.734 1 4640.734 8.794 .005
b 

 Residual 18996.766 36 527.688   

 Total 23637.500 37    

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kemampuan awal 

 

Tabel hasil uji signifikansi koefisien regresi data Kecerdasan Emosi terhadap 

kemampuan komunikasi disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 
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Tabel 7. Ringkasan Model Derajat Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .346
a .120 .095 24.04351 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kecerdasan Emosi  

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai R Square = 0,346 atau 34,6%. 

Nilai tersebut berarti pengaruh Kecerdasan Emosi (X2) terhadap keterampilan 

komunikasi matematis (Y) adalah sebesar 34,6%. Tabel uji ANOVA disajikan 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tabel Uji Anava 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2826.251 1 2826.251 4.889 .033
b 

 Residual 20811.249 36 578.090   

 Total 23637.500 37    

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 

b. Predictors: (Constant): Kecerdasan Emosi 

 

 

4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa: 

(1) secara umum terdapat pengaruh yang signifikan antara Kemampuan awal dan 

Kecerdasan Emosi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 2) Secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Kemampuan awal dan 

Kecerdasan Emosi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 

sesuai dengan sifat matematika itu sendiri. Menurut Hudoyo (1988), matematika 

tersusun secara hierarkis, dalam arti konsep yang satu menjadi dasar untuk 

mempelajari konsep selanjutnya. Sifat ini menyebabkan penguasaan siswa dalam 

matematika siswa dipengaruhi oleh kemampuannya menguasai konsep 

matematika sebelumnya. Hal ini mengakibatkan kemampuan awal matematika 

yang dimiliki siswa sebelum pembelajaran mempengaruhi penguasaan konsep 
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matematika selanjutnya. Jadi wajar bila kemampuan awal siswa mempengaruhi 

kemampuan komunikasinya.  

Kemamapuan awal merupakan pondasi bagi tercapainya pemahaman yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu kemmapuan awal amat penting dikuasai oleh siswa. 

Menurut Sukmadinata (2011) “Kemampuan merupakan suatu kecakapan dalam 

mengenal, memahami, menganalisis dan memecahkan masalah dengan 

menggunakan rasio”. Sedangkan “Awal berarti mula-mula (sekali), mula, 

pertama” (Sugono, 2008). Jadi kemampuan awal adalah kecakapan untuk 

memahami dan melakukan sesuatu yang mula-mula. Kemampuan awal 

merupakan pondasi untuk pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi.  

Kemampuan matematika seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

awalnya, tetapi juga oleh faktor seperti kecerdasan emosi. Salovey dan Mayer 

(dalam Goleman, 1999) menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk 

menggambarkan sejumlah keterampilan yang berhubungan dengan keakuratan 

penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan mengelola 

perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuan kehidupan. Dengan 

demikian, kecerdasan emosi seseorang berkaitan dengan kememapuan mengelola 

persaaan untuk memotivasi dan merencanakan ketercapaian tujuan. Yulisubandi, 

(2009) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah himpunan bagian dari 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan untuk memantau perasaan diri 

sendiri yang berhubungan dengan interaksi pada orang lain, memilah-milah 

informasi yang didapat dan menggunakannya untuk membimbing dalam 

mengambil sebuah Tindakan. Dengan demikia kecerdasan emosi berperan Ketika 

seseorang dihadapkan pada masalah, maka menggunakannnya utuk memilah-

milah informasi yang dimiliki dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan bahwa baik secara teoritis 

maupun praktis, secara umum terdapat pengaruh kemampuan awal dan 

kecerdasan emosi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa:  

1. Secara umum terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan awal dan 

kecerdasan emosi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

2. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan awal dan 

kecerdasan emosi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

 

5.2 Saran  

Ada faktor lain di luar kemampuan awal dan kecerdasan emosional yang 

mempengaruhi komunikasi matematis siswa yang pengaruhnya cukup besar. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor tersebut. 
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